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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Belajar merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas diri menjadi 

lebih baik. Menurut Morgan (dalam Sobur, 2003, hlm. 219) belajar adalah 

perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari 

pengalaman yang lalu. Perbuatan dan hasil belajar dapat dimanifestasikan dalam 

wujud (1) pertambahan materi pengetahuan yang berupa fakta, informasi, prinsip 

atau hukum atau kaidah prosedur atau pola kerja atau sistem nilai-nilai; (2) 

penguasaan pola-pola perilaku kognitif (pengamatan) proses berpikir, mengingat 

atau mengenai kembali, perilaku afektif (sikap-sikap apresiasi, penghayatan dan 

lain-lain), perilaku psikomotorik (keterampilan-keterampilan psikimotorik 

termasuk yang bersifat ekspresif); serta (3) perubahan dalam sifat-sifat 

kepribadian yang tangible/ nyata maupun yang intangible/ tidak nyata (Makmun, 

2007, hlm. 161). Agar pembelajaran berjalan dengan baik, diperlukan pengelolaan 

atau pengaturan diri dalam belajar yang disebut self-regulated learning.  

Menurut Boekaerts, Pintrich dan Zeidner (2000) self-regulated learning (SRL) 

merupakan proses yang aktif dan konstruktif. Peserta didik menetapkan tujuan 

pembelajaran; serta mengendalikan kognisi, motivasi dan perilaku dengan 

dibimbing dan dibatasi oleh tujuan dan fitur kontekstual di lingkungan. Secara 

singkat, self-regulated learning adalah pengaturan diri peserta didik dalam belajar 

yang mana dari segi motivasi maupun perilaku, peserta didik aktif berpartisipasi 

guna menunjang kelancaran proses belajar dan berusaha untuk mencapai hasil 

yang optimal sesuai dengan tujuan. Berdasarkan definisi, self-regulated learning 

tidak hanya melibatkan pengaturan diri, namun turut melibatkan motivasi dalam 

belajar.  

Self-regulated learning memiliki banyak peranan bagi peserta didik, baik 

dalam proses maupun hasil belajar. Dengan self-regulated learning, peserta didik 

memiliki tujuan yang jelas, mampu menilai diri sendiri, dapat mempertimbangkan 
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kemajuan, dapat menilai pembelajaran dan faktor yang berpengaruh terhadap 

belajar, serta dapat mengantisipasi dampak selama proses pembelajaran 

(Nuridawani, dkk. 2015). Senada dengan pendapat Sandyagraha dkk (2014) yang 

memaparkan penerapan self-regulated learning dapat meningkatkan kualitas 

pemecahan masalah peserta didik yang secara implisit berdampak terhadap pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Pendapat peneliti terdahulu 

mengindikasikan self-regulated learning sebagai salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan guna menunjang pembelajaran peserta didik. Peserta didik dalam 

proses belajar diharapkan memiliki self-regulated learning yang baik agar 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar dan mampu mencapai tujuan yang 

diharapkan. Jika peserta didik memiliki self-regulated learning yang rendah, hasil 

belajar dapat menjadi tidak optimal. 

Penelitian Affandi dkk. (2015) menemukan self-regulated learning peserta 

didik mempengaruhi keterampilan literasi sains. Semakin tinggi self-regulated 

learning maka keterampilan literasi sains peserta didik juga semakin tinggi. Bekti 

Dwi Ruliyanti dan Hermien Laksmiwati (2014) dalam penelitian juga menemukan 

self-regulated learning dan self efficacy memberikan kontribusi sebesar 73,2% 

dalam meningkatkan prestasi peserta didik kelas XI di SMK Negeri 2 Bangkalan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, diketahui self-regulated learning memiliki 

andil yang besar dalam pencapaian belajar peserta didik.  

Tingkat self-regulated learning pada sebagian besar peserta didik masih 

tergolong rendah. Berdasarkan penelitian Winda Aufia (2013) terhadap peserta 

didik kelas akselarasi di SMK Negeri 1 Bukittingi serta penelitian Nobelina 

Adicondro dan Alfi Purnamasari (2011) terhadap didik kelas VIII SMP 

Muhammadiyah, dalam penelitian pertama ditemukan sebanyak 55% peserta 

didik memiliki self-regulated learning yang rendah, adapun penelitian penelitian 

kedua menemukan sebesar 3,23% peserta didik memiliki self-regulated learning 

rendah, 80,65% sedang dan hanya 16,13% peserta didik yang memiliki self-

regulated learning tinggi. Penelitian terdahulu mengindikasikan sebagian peserta 

didik di sekolah memiliki self-regulated learning yang rendah, padahal self-
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regulated learning sangat dibutuhkan untuk menunjang proses dan hasil 

pembelajaran peserta didik.  

Ketika peserta didik berhasil mencapai tujuan belajar seperti yang diharapkan, 

maka peserta didik cenderung akan memperoleh kebahagiaan (happines) yang 

merupakan tujuan tertinggi dari dari kesejahteraan psikologis manusia atau 

disebut dengan psychological well being. Untuk mencapai well being seperti yang 

diharapkan, self-regulated learning selaku input/masukan dalam pembelajarn 

perlu ditingkatkan. Salah satu cara untuk meningkatkan self-regulated learning 

adalah dengan bimbingan belajar. Bimbingan belajar atau yang sering dengan 

bimbingan akademik adalah bimbingan yang diarahkan untuk membantu individu 

dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah akademik (Nurihsan, 

2006, hlm. 15). Bimbingan belajar merupakan bagian dari layanan Bimbingan dan 

Konseling (BK). Pelaksanaan BK pada masa sekarang mulai berkembang pesat 

walaupun di beberapa sekolah layanan BK masih belum dioptimalkan. Upaya dan 

strategi layanan BK diharapkan disesuaikan dengan tujuan dan fungsi proses 

pendidikan, karakteristik dan kebutuhan perkembangan peserta didik, serta 

kondisi lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat tempat peserta didik 

atau individu menjalani kehidupan (Suherman, 2015, hlm. 8).  

Terdapat empat jenis layanan dalam BK, yaitu layanan dasar, layanan 

responsif, layanan perencanaan individual, dan dukungan sistem. Layanan dasar 

merupakan salah satu komponen yang penting dalam bimbingan dan konseling. 

Layanan dasar diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada seluruh konseli 

melalui penyiapan pengalaman terstruktur secara klasikal atau kelompok yang 

disajikan secara sistematis dalam rangka pengembangan perilaku jangka panjang 

sesuai dengan tahap-tahap perkembangan yang diperlukan dalam pengembangan 

kemampuan memilih dan mengambil keputusan dalam menjalani kehidupan. 

Layanan dasar bertujuan untuk membantu semua konseli agar memperoleh 

perkembangan yang normal, memiliki mental yang sehat serta memperoleh 

keterampilan dasar hidup atau dengan kata lain untuk membantu konseli mencapai 

tugas perkembangan (ABKIN, 2008, hlm. 207-208).  



 

 

4 

 

Amalia Rahmatianti , 2017 
KECENDERUNGAN UMUM SELF-REGULATED LEARNING DAN IMPLIKASINYA BAGI LAYANAN 
DASAR BIMBINGAN BELAJAR 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Di sekolah, layanan dasar bimbingan belajar memegang peranan penting guna 

mengatasi masalah dan mengembangkan potensi belajar peserta didik. Layanan 

dasar bimbingan belajar menangani masalah yang terkait dengan bidang 

akademik, termasuk self-regulated learning. Berdasarkan penelitian Widiyastuti 

(2012), program bimbingan belajar melalui strategi metakognitif cukup efektif 

untuk meningkatkan self-regulated learning peserta didik SMAN 1 Nagreg. 

Penelitian terdahulu menunjukkan BK sebagai layanan bantuan cukup efektif 

untuk meningkatkan self-regulated learning peserta didik.  

Berkaitan dengan kemandirian belajar yang merupakan kunci utama dalam 

self-regulated learning, setiap daerah secara umum memiliki bermacam 

kebudayaan, termasuk perilaku mandiri berkembang di lingkungan sekitar. Salah 

satu daerah yang memiliki kebudayaan yang berkaitan dengan kemandirian adalah 

Bangka Belitung. Masyarakat Bangka Belitung memiliki sebuah falsafah hidup 

yang disebut “Dak Kawa Nyusah”. Dak Kawa Nyusah berarti tidak ingin repot 

atau tidak ingin bersusah payah. Sejalan dengan perkembangan budaya di Bangka 

Belitung, kata-kata tersebut menjadi khas dan membudaya sehingga di kalangan 

akademisi sering disebut dengan budaya “Dak Kawa Nyusah” (Tanjung, 2016). 

Salah satu latar belakang budaya Dak Kawa Nyusah adalah wilayah Bangka 

Belitung yang kaya dengan sumber daya alam sehingga materi dapat diperoleh 

dengan mudah.  

Kabupaten Bangka merupakan salah satu daerah yang kaya di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Sumber daya dari alam Bangka berupa hasil 

tambang, perairan dan pariwisata menunjang kekayaan kabupaten Bangka. 

Dikutip dari laman Pemerintah Kabupaten Bangka, sektor pertambangan 

merupakan salah satu sektor andalan karena hampir di sebagian besar wilayah 

Bangka terdapat bahan galian tambang seperti timah. Tidak hanya timah, Bangka 

juga menjadi penghasil beberapa  komoditas penting seperti lada, kelapa sawit dan 

singkong yang sekarang sedang digiatkan. Jumlah sumber daya alam yang banyak 

di Kabupaten Bangka mempengaruhi pola hidup masyarakat Bangka, sehingga 

kebiasaan orangtua yang menerapkan budaya Dak Kawa Nyusah turut 
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mempengaruhi pola anak dalam belajar. Peserta didik menjadi malas belajar 

karena berpikir tanpa belajar, peserta didik di masa depan tetap dapat bekerja dan 

mencari uang dengan menggali sumber daya alam yang tersedia di daerah. 

Berdasarkan teori perkembangan kognitif yang dipaparkan Piaget, individu 

yang berada pada masa remaja sudah mencapai tahap operasi formal (Yusuf, 

2012, hlm. 195). Pada tahap operasi formal, peserta didik (remaja) telah mampu 

berpikir logis tentang berbagai gagasan yang abstrak, termasuk dalam hal 

pengaturan diri, pemilihan strategi dan penentuan tujuan belajar. Dengan 

demikian, peserta didik yang berada dalam rentang masa remaja telah mampu 

menerapkan self-regulated learning.  

Studi pendahuluan telah dilakukan di beberapa SMK Negeri di Kabupaten 

Bangka pada pertengahan tahun 2016 melalui wawancara di SMK Negeri 1 dan 2 

Sungailiat. Di SMK Negeri 1 Sungailiat, ditemukan indikasi sebagian besar 

peserta didik SMK belum mampu belajar secara mandiri, melainkan harus ada 

dorongan terlebih dahulu untuk belajar. Menurut guru BK, terkadang peserta didik 

harus dipaksa terlebih dahulu barulah peserta didik mau belajar. Indikasi lain, tak 

banyak peserta didik yang memiliki inisiatif sendiri untuk melakukan hal-hal yang 

dapat menunjang pembelajaran seperti membeli buku di luar buku pelajaran yang 

wajib atau bertanya kepada pihak lain selain guru. Di luar kegiatan pembelajaran, 

peserta didik juga belum cukup mandiri untuk mengatur diri dalam kegiatan di 

sekolah, seperti pada saat upacara bendera setiap Senin pagi, peserta didik harus 

dikondisikan terlebih dahulu. Peserta didik juga masih sering terlambat datang ke 

sekolah. 

Di SMK Negeri 2 Sungailiat, permasalahan yang terjadi pada peserta didik 

tidak jauh berbeda. Masalah ketertiban peserta didik di sekolah masih menjadi 

masalah yang sering terjadi, padahal ketertiban peserta didik di sekolah 

berdampak pada kelancaran proses belajar mengajar. Terkait urusan inisiatif 

belajar, peserta didik dengan jurusan yang mayoritas perempuan cenderung lebih 

mandiri ketimbang jurusan yang mayoritas berisi peserta didik laki-laki.  
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Penjabaran studi pendahuluan mengindikasikan self-regulated learning yang 

dimiliki peserta didik SMK Negeri di Bangka masih kurang, walaupun belum 

dapat dipastikan. Bertolak belakang dengan fakta yang mana self-regulated 

learning sangat dibutuhkan mengingat peserta didik dengan self-regulated 

learning yang baik mampu mendefinisikan tujuan dan masalah yang dihadapi 

dalam mencapai tujuan, mengembangkan standar kesempurnaan dalam 

pencapaian tujuan, dan mengevaluasi cara yang paling baik untuk mencapai 

tujuan (Hidayat & Budiman, 2009). Terkhusus bagi peserta didik SMK yang 

mayoritas bertujuan untuk bekerja setelah lulus dari sekolah, pengaturan diri yang 

kurang baik akan menjadi hambatan ketika terjun ke dunia kerja. Peserta didik 

akan mengalami kesulitan dalam mengatur waktu dan pekerjaan. Tanpa 

pengaturan diri yang baik, sangat sulit bagi lulusan SMK untuk dapat bekerja 

dengan optimal dan bersaing dengan kompetitor.  

Peneliti tertarik untuk mengkaji kecenderungan umum self-regulated learning 

serta merancang layanan dasar bimbingan belajar bagi peserta didik kelas X SMK 

Negeri di Kabupaten Bangka. Layanan dasar bimbingan belajar sebagai implikasi 

dari penelitian diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mencapai dan 

mengembangkan aspek-aspek dalam self-regulated learning.  

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Self-regulated learning berperan penting dalam pembelajaran karena 

membantu mengarahkan peserta didik pada kemandirian belajar, seperti mengatur 

jadwal belajar, menetapkan target belajar, dan mencari informasi yang dibutuhkan 

secara mandiri (Ruliyanti & Laksmiwati, 2014). Dikarenakan urgensi self-

regulated learning, diperlukan peningkatan keterampilan self-regulated learning 

bagi peserta didik. Guna mengetahui peserta didik memiliki self-regulated 

learning baik atau buruk, ciri-ciri  atau karakteristik self-regulated learning harus 

diperhatikan. Secara umum, peserta didik yang memiliki self-regulated learning 

adalah peserta didik yang secara metakognitif, motivasi dan perilaku aktif dalam 

proses belajar (Zimmerman, 1989). Peserta didik yang memiliki self-regulated 
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learning yang baik melibatkan pikiran, dorongan dan perilaku dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Winne (dalam Ulum, 2016, hlm. 158) mensyaratkan lima karakteristik yang 

harus ada pada individu yang menerapkan self-regulated learning, yaitu (1) harus 

bertujuan memperluas pengetahuan dan menjaga peserta didik dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan; (2) peserta didik menyadari kondisi emosi sehingga dapat 

menemukan solusi dan strategi dalam mengelola emosi; (3) secara berkala peserta 

didik memonitor kemajuan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diinginkan; 

(4) setelah peserta didik memonitor strategi yang digunakan, kemudian 

menyesuaikan dan memperbaiki strategi yang digunakan berdasarkan kemajuan 

yang dicapai; (5) dan yang terakhir, peserta didik melakukan evaluasi terhadap 

hambatan dan rintangan yang mungkin muncul kemudian melakukan adaptasi 

sesuai dengan yang diperlukan. Peserta didik dengan self-regulated learning yang 

baik dapat diketahui dari karakteristik self-regulated learning pada diri peserta 

didik. 

Corno (dalam Ulum, 2016, hlm. 158-159) membedakan karakteristik peserta 

didik yang belajar dengan self-regulated learning yang baik dan yang buruk 

dengan ciri-ciri berikut. (1) Peserta didik familiar dan mengetahui bagaimana 

menggunakan strategi kognitif (repetisi, elaborasi, dan organisasi) yang 

membantu menyelesaikan, mengubah, mengatur, memperluas, dan memperoleh 

kembali informasi (recover information); (2) peserta didik mengetahui bagaimana 

merencanakan, mengontrol, dan mengatur proses mental terhadap pencapaian 

tujuan-tujuan personal (metacognition); (3) peserta didik menunjukkan sejumlah 

keyakinan motivasional (motivational beliefs), seperti self-efficacy, penetapan 

tujuan-tujuan belajar, pengembangan emosi positif terhadap tugas-tugas, seperti 

kegembiraan, kepuasan, dan semangat yang tinggi; (4) peserta didik 

merencanakan dan mengontrol waktu dan upaya yang digunakan untuk tugas-

tugas, peserta didik juga mengetahui bagaimana membuat dan membangun 

lingkungan belajar yang baik, seperti menemukan tempat belajar yang cocok, 

pencarian bantuan (help seeking) dari guru/ teman sekelas ketika menemui 



 

 

8 

 

Amalia Rahmatianti , 2017 
KECENDERUNGAN UMUM SELF-REGULATED LEARNING DAN IMPLIKASINYA BAGI LAYANAN 
DASAR BIMBINGAN BELAJAR 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

kesulitan; serta (5) untuk memperluas konteks yang diberikan, peserta didik 

menunjukkan upaya-upaya yang lebih besar untuk ambil bagian dalam kontrol.  

Peserta didik yang memiliki self-regulated learning buruk tidak memiliki ciri-

ciri self-regulated learning. Menurut Ellena & Leonardi (2014, hlm. 180) self-

regulated learning dibutuhkan peserta didik agar dapat mengontrol dan 

mengarahkan diri sehingga mampu menyelesaikan tugas-tugas akademik. Tanpa 

self-regulated learning, peserta didik akan kesulitan dalam mengerjakan dan 

menyelesaikan tuntutan belajar.  

Pintrich dan rekan-rekan (1991) mengembangkan instrumen pengukuran self-

regulated learning bernama Motivated Strategies for Learning Questionnaire 

(MSLQ) yang berdasarkan karakteristik self-regulated learning. Terdapat dua 

aspek yang dikaji dalam instrumen tersebut, yaitu motivasi (motivation) dan skala 

strategi belajar (learning strategies scales). Dalam aspek motivasi (motivation) 

terdapat tiga komponen, yaitu komponen nilai (value components), komponen 

harapan (expentancy components), dan komponen afektif (affective components). 

Komponen nilai (value components) meliputi orientasi tujuan instrinsik (extrinsic 

goal orientation), orientasi tujuan ekstrinsik (extrinsic goal orientation), dan nilai 

tugas (task value). Komponen harapan (expentancy components) meliputi 

indikator kontrol terhadap kepercayaan diri dalam belajar (control of learning 

beliefs) dan efikasi diri untuk belajar dan performa (self-efficacy for learning 

performance). Komponen afektif (affective components) hanya terdiri dari satu 

indikator yaitu tes kecemasan (anxiety test). Adapun aspek skala strategi belajar 

(learning strategies scales) terdiri dari dua strategi, yaitu strategi kognitif dan 

metakognitif (cognitive and metacognitive strategies) dan strategi pengelolaan 

sumber daya (resource management strategies). Strategi kognitif dan 

metakognitif (cognitive and metacognitive strategies) meliputi latihan/ ulangan 

(rehearsal), elaborasi/ pengembangan (elaboration), organisasi (organization), 

berpikir kritis (critical thinking), dan pengaturan metakognitif diri (metacognitive 

self-regulation). Strategi pengelolaan sumber daya (resource management 

strategies) meliputi waktu dan lingkungan belajar (time and study environment), 
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pengaturan performa/ upaya (effort regulation), teman sebaya dalam belajar (peer 

learning), serta pencarian bantuan (help seeking). Berdasarkan aspek-aspek 

tersebut tingkatkan self-regulated learning peserta didik dapat diukur. 

Self-regulated learning sebagai salah satu aspek yang penting dalam diri 

peserta didik perlu ditingkatkan agar pembelajaran peserta didik menjadi lebih 

efektif. Meningkatkan self regulated learning dapat dilakukan dengan pemberian 

layanan dasar bimbingan belajar. Bimbingan belajar atau bimbingan akademik 

adalah bimbingan yang diarahkan untuk membantu para individu dalam 

menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah akademik (Nurihsan, 2006, 

hlm. 15). Sesuai dengan pengertian yang dipaparkan oleh Nurihsan, tujuan dari 

bimbingan belajar adalah untuk menangani masalah yang berkaitan pembelajaran, 

termasuk self-regulated learning. Penelitian yang dilakukan Widyastuti (2012) 

menemukan bimbingan belajar melalui strategi metakognitif terbukti cukup 

efektif meningkatkan self-regulated learning. 

Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan, self-regulated learning sebagai 

salah satu aspek penting dalam pembelajaran perlu dikaji secara mendalam agar 

peserta didik dapat meningkatkan proses dan hasil belajar. Peningkatan self-

regulated learning melalui dengan layanan dasar bimbingan belajar dirancang 

berdasarkan hasil kecenderungan umum self-regulated learning peserta didik 

yang bersangkutan sehingga layanan dasar bimbingan belajar sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, berikut adalah pertanyaan 

masalah yang mendasari penelitian. 

1.3.1 Seperti apa kecenderungan umum self-regulated learning peserta didik 

Kelas X SMK Negeri se-Kabupaten Bangka Tahun Ajaran 2016/2017? 

1.3.2 Seperti apa kecenderungan umum aspek, sub aspek, dan indikator self-

regulated learning peserta didik Kelas X SMK Negeri se-Kabupaten 

Bangka Tahun Ajaran 2016/2017?  
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1.3.3 Seperti apa layanan dasar bimbingan belajar sebagai implikasi dari 

kecenderungan umum self-regulated learning peserta didik Kelas X SMK 

Negeri se-Kabupaten Bangka Tahun Ajaran 2016/2017.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian terdiri dari dua, yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Berikut adalah tujuan umum dan tujuan khusus dalam penelitian. 

1.4.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian adalah untuk mendeskripsikan kecenderungan 

umum self-regulated learning peserta didik kelas X SMK Negeri se-Kabupaten 

Bangka Tahun Ajaran 2016/2017.   

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Berikut adalah tujuan khusus dalam penelitian.  

1.4.2.1 Mendeskripsikan kecenderungan umum self-regulated learning peserta 

didik Kelas X SMK Negeri se-Kabupaten Bangka Tahun Ajaran 

2016/2017. 

1.4.2.2 Mendeskripsikan kecenderungan umum aspek, sub aspek, dan indikator-

indikator self-regulated learning peserta didik Kelas X SMK Negeri se-

Kabupaten Bangka Tahun Ajaran 2016/2017.  

1.4.2.3 Mendeskripskan layanan dasar bimbingan belajar untuk meningkatkan 

self-regulated learning peserta didik kelas X SMK Negeri se-Kabupaten 

Bangka Tahun Ajaran 2016/2017.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian terdiri dari dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam 

bimbingan dan konseling, terutama dalam aspek self-regulated learning dan 

layanan dasar bimbingan belajar untuk menangani self-regulated learning. 
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Penelitian juga diharapkan dapat menjadi rujukan atau referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang akan mengkaji masalah yang serupa.   

1.5.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan Guru 

Bimbingan dan Konseling dan orang tua terkait dengan self-regulated learning 

dan layanan dasar bimbingan belajar untuk menangani self-regulated learning. 

Hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan guru Bimbingan dan Konseling serta 

orang tua dalam membantu dan memfasilitasi agar peserta didik dapat 

meningkatkan self-regulated learning dengan layanan dasar bimbingan belajar.   

1.6 Struktur Organisasi Skripsi  

Berikut adalah pemaparan struktur organisasi yang terdapat dalam skripsi.  

 

 

1.6.1 Bab I Pendahuluan 

Bab I dalam skripsi menjabarkan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi.  

1.6.2 Bab II Kajian Pustaka 

Bab I dalam skripsi menjabarkan kajian pustaka atau landasan teoretis yang 

membahas mengenai self-regulated learning dan layanan dasar bimbingan belajar.  

1.6.3 Bab III Metode Penelitian 

Bab I dalam skripsi menjabarkan metode penelitian yang terdiri dari desain 

penelitian, partisipan, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur 

penelitian, serta analisis data yang digunakan.  

1.6.4 Bab IV Temuan dan Pembahasan 

Bab I dalam skripsi menjabarkan temuan dan pembahasan terkait gambaran 

umum self-regulated learning dan layanan dasar bimbingan belajar yang sesuai.  

1.6.5 Bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 

Bab I dalam skripsi menjabarkan simpulan, implikasi, rekomendasi,dan 

keterbatasan penelitian.  


